BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Setelah memberikan asuhan keperawatan kepada An. N yang mengalami masalah bersihan jalan napas tidak efektif akibat bronkopneumonia di ruang Sakura RSUD Buleleng pada tahun 2026, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengkajian keperawatan pada An. N ditemukan adanya masalah bersihan jalan napas tidak efektif yang ditandai dengan keluarga pasien mengatakan pasien masih mengalami sesak napas, batuk, dan dahak yang mengganjal, keluarga pasien mengatakan pasien sesak saat tidur, pasien tidak mampu mengeluarkan sputum, pasien tampak gelisah, pasien tampak sulit bernapas terutama saat tidur, terdapat bunyi napas tambahan berupa wheezing, frekuensi napas 28 x/menit, serta SpO₂ 93%.
2. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan pada An. N adalah bersihan jalan napas tidak efektif yang berhubungan dengan hipersekresi jalan napas, ditandai dengan tidak mampu batuk, sputum berlebih, wheezing, dispnea, ortopnea, gelisah, frekuensi napas berubah, pola napas berubah.
3. Intervensi keperawatan yang direncanakan pada An. N untuk meningkatkan efektivitas bersihan jalan napas dengan kriteria hasil seperti penurunan sesak napas, sputum, bunyi napas tambahan (wheezing), serta perbaikan frekuensi napas. Pendekatan intervensi disusun berdasarkan SIKI dan SLKI secara komprehensif dengan menyesuaikan kondisi klinis pasien melalui tindakan manajemen jalan napas.

4. Implementasi keperawatan dilakukan selama 5 hari berturut-turut dengan fokus pada manajemen jalan napas, meliputi pemantauan pola napas, bunyi napas tambahan, dan sputum. Tindakan yang diberikan menunjukkan adanya perbaikan kondisi pernapasan pasien secara bertahap, ditandai dengan berkurangnya sesak napas, perbaikan frekuensi napas, serta meningkatnya kemampuan pasien dalam mengeluarkan sputum.
5. Evaluasi akhir menunjukkan bahwa tujuan keperawatan pada An. N telah tercapai, ditandai dengan berkurangnya sesak napas, sputum lebih mudah dikeluarkan, serta membaiknya frekuensi napas. Data objektif menunjukkan pasien tampak lebih tenang, tidak gelisah, dan kondisi pernapasan membaik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa intervensi manajemen jalan napas efektif dalam mengatasi masalah bersihan jalan napas tidak efektif pada pasien bronkopneumonia.
B. Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien dengan bersihan jalan napas tidak efektif akibat bronkopneumonia, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pelayanan kesehatan
Hasil laporan kasus ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi tenaga kesehatan, khususnya perawat, dalam memberikan asuhan keperawatan pada anak dengan bronkopneumonia yang mengalami masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif melalui penerapan intervensi yang tepat dan komprehensif.
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2. Bagi orang tua dan keluarga pasien
Orang tua dan keluarga pasien diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung proses perawatan anak dengan bronkopneumonia, khususnya dengan membimbing anak melakukan latihan batuk efektif serta memastikan kepatuhan terhadap terapi pengobatan yang diberikan agar kondisi pasien tetap membaik dan terjaga.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Laporan kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian terkait asuhan keperawatan pada pasien anak dengan bronkopneumonia, terutama yang berfokus pada masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif.
